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BAB IV
PRINSIP-PRINSIP  SEKS BAGI ANAK DALAM 
PERSEPEKTIF ISLAM
A. Dasar  Seks bagi Anak dalam Perspektif Islam 

Dalam lingkup pendidikan Islam pendidikan seks merupakan bagian dari pendidikan ahklak dan pendidikan akhlak merupakan bagian dari pendidikan agama Islam.
  Apa yang terkandung dalam pendidikan Islam itu dilandasi oleh Al-Quran dan Hadits oleh karena itu dasar pendidikan seks sama dengan pendidikan agama Islam.
Adapun yang menjadi dasar dan petunjuk pelaksanaan pendidikan seks adalah sebagai berikut: 

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( …(((((((6)
” Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka....” (Q.S At-Tahrim [66]: 6)
(((( ((((((((((( (((((((((( ( ((((((( ((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((   

dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (Q.S Al-Isra [17]: 32

berdasarkan hadits Nabi:  

Dan Abi Hurairah r.a. berkata; ketika Rasulullah SAW, Ditanya: apakah yang banyak memasukkan orang kedalam surga? Beliau menjawab: “taqwa kepada Allah dan akhlak yang baik”. Dan ditanya lagi apakah yang banyak memasukan orang ke dalam neraka? Beliau menjawab: “mulut dan farj.” (diriwayatkan oleh Tirmidzi)
Dari ayat dan hadits di atas, memberikan pengertian bahwa ada perintah untuk memberi bimbingan dan penyelenggaraan pendidikan, baik terhadap diri sendiri  maupun kepada keluarga agar tetap berada di jalan yang diridoi Allah dan terhindar dari godaan-godaan yang dapat menyesatkan dan memasukan mereka ke dalam Neraka. Ayat diatas menjelaskan bahwa orangtua bertanggung jawab menyelamatkan keluarganya dari kerusakan akhlak dan aqidah. mereka bertanggungjawab menjauhkan diri dan keluarganya dari perbuatan-perbuatan dosa. Salah satu godaan itu adalah nafsu seksual yang tak terkendali dan terlepas dari kontrol iman. Telah menjadi sunatullah bahwa untuk melangsungkan kehidupan makhluk hidup, Allah menjadikan segala sesuatu berpasang-pasangan dalam dunia manusia, Allah menciptakan jenis laki-laki dan perempuan, yang mana diantara keduanya terdapat perbedaan yang merupakan ciri masing-masing. Maka diantara dua jenis itu saling mempunyai daya tarik dan secara naluri masing-masing mempunyai hasrat untuk mengadakan kontak. Apabila hasrat untuk kontak itu dibiarkan bereaksi secara naluriah, tanpa diatur, akan mengakibatkan terjadinya kontak-kontak dalam bentuk liar. Hal inilah yang akan mengkibatkan merosotnya martabat manusia dan membawanya terjerumus kedalam pergaulan bebas.

Dari hadits di atas tersirat makna pertumbuhan anak telah memasuki usia tamyis mulai anak berusia tujuh tahun, masa anak mulai dapat membeda-bedakan banyak hal yang baik maupun yang buruk dan seterusnya, terutama membedakan antara laki-laki atau perempuan. Mulai usia inilah Islam memberikan peraturan dalam beberapa hal yang dirasa dapat membimbing anak agar mereka tidak terjerumus kedalam penyimpangan-penyimpangan. Perhatian tersebut antara lain berupa perintah agar anak yang telah berusia tujuh tahun mulai dibiasakan mengerjakan sholat dan dipisahkan tepat tidurnya. Perintah tersebut mengandung arti yang besar bagi masa depan anak, guna menanamkan jiwa keagamaan dengan jalan perbuatan yang dibiasakan sejak dini. Pemisahan tempat tidur antara anak-anak amat penting artinya bagi pertumbuhan jiwa anak-anak termasuk pertumbuhan seksualnya.
 

Pendidikan agama (seperti halnya shalat) telah ditanamkan dan dibiasakan sejak anak memasuki usia tujuh tahun. Anak harus sudah disuruh atau diajarkan shalat ketika mereka sudah mengenal atau membedakan tangan kanan dan tangan kiri, ini berarti ketika anak berumur sekitar dua atau tiga tahun. Pada umur ini anak dikenalkan tatacara shalat atau diajak bersama-sama mengerjakan shalat.
 Ayat Al-Quran yang memerintahkan  para orang tua agar menyuruh atau mengerjakan anak-anaknya melaksanakan shalat

((((((((( (((((( ((((((((((( … ((((   

“ Hai anakku, dirikanlah shalat .....(Q.S. Luqman [31]: 17)
Apabila anak telah mengenal tangan kanan dan dengan tangan kiri, maka suruhlah dia mengerjakan shalat” (HR. Abu Dawud).  
Hal ini dapat dimaklumi mengingat usia tujuh tahun merupakan usia sangat tepat membiasakan anak dengan sesuatu kebiasaan yang baik agar kebiasaan tersebut tetap melekat dihati anak. Ibadah-ibadah tersebut besar pernannya dalam memupuk keimanan dan mengatasi kejahatan-kejahatan nafsu seksual. 

Sebelum membahas pendidikan seks berdasarkan perspektif Islam tiada salahnya penulis memaparkan telebih dahulu dasar pendidikan Islam yang mencakup akidah, ibadah dan Akhlak. 

Akidah adalah konsep-konsep yang yang diimani manusia sehingga seluruh perbuatan dan prilakunya bersumber pada konsepsi tersebut Akidah Islam dijabarkan melalui rukun-rukun iman dan berbagai cabangnya. Akidah Islam pun dikaitkan pada keimanan atas yang goib. Dengan demikian keimanan merupakan landasan akidah, bahkan dijadikan soko guru utama untuk bangunan pendidikan Islam. Jika keimanan seseorang telah kokoh dia tidak akan mengerjakan suatu perbutan yang tidak sejalan dengan segala pengertian yang terkandung dalam keimanan. Keimanan yang benar  merupakan landasan yang kokoh bagi konsep pendidikan yang mantap dan hasilnya berkualitas tinggi. Dengan bekal keimanan insan mukmin akan memilki prilaku istimewa karena hidupnya dilengkapi sistem, hukum, tatanan, dan keharmonisan.

Akhlak manjadi masalah yang penting dalam perjalanan kehidupan manusia. Sebab akhlak memberi norma-norma baik dan buruk yan menentukan kualitas pribadi manusia. Oleh karena itu Islam tidak merekomendasi kebebasan manusia untuk menentukan norma-norma akhlak secara otonom. Islam menegaskan bahwa hati nurani senantiasa mengajak manusia mengikuti yang baik dan menjauhkan yang buruk. Dengan demikian hati dapat menjadi ukuran baik dan buruk pribadi manusia. Akhlak dalam diri manusia timbul dan tumbuh dari dalam jiwa, kemudian berbuah kesegenap anggota yang menggerakan amal-amal serta menghasilkan sifat-sifat yang baik serta menjauhi segala larangannya terhadap sesuatu yang buruk yang membawa manusia kedalam kesesatan. Akhlak dalam diri manusia timbul dan tumbuh dari dalam jiwa, kemudian berbuah segenap angota yang menggerakan amal-amal serta menghasilakn sifat-sifat yang baik serta menjauhi larangan terhadap sesuatu yang buruk yang membawa manusia kedalam kesesatan.

 Setiap detik, menit, jam, atau hari yang diisi ibadah oleh seorang muslim, tiada lain, kecuali sebagai hubungan yang abadi antara dirinya dengan Allah sekaligus sebagai penjinak nafsu agar senantiasa tunduk dan patuh kepada Allah. Karena itu, seorang muslim bangun pada saat fajar atau tidur setelah isya untuk berzikir kepada Allah. Melalui peribadatan, banyak hal yang dapat diperoleh oleh seorang muslim yang kepentingannya bukan hanya mencakup individual, melainkan bersifat luas dan universal. Melalui ibadah manusia diajari untuk memiliki intensitas kesadaran berfikir. Dilihat dari segi syaratnya, ibadah yang diterima Allah adalah ibadah yang memiliki dua syarat. Syarat-syarat yang dimaksud adalah: 

a) Keiklasan dan ketaatan kepada Allah.

b) Pelaksanaan seutuhnya sesuai dengan cara yang dilakukan Rasulullah SAW, yang di dalamnya terdapat kontinuitas dalam ketundukan kepada Allah, perenungan atas keagungan-Nya, dan perasaan patuh kepada-Nya.

Dalam Islam, ibadah dapat mendidik jiwa seorang muslim untuk merasakan kebanggan dan kemuliaan terhadap Allah. Dia adalah Yang Paling Besar dari segala yang besar dan Paling Agung dan segala yang agung. Menurut Sayyid Quthub mengatakan bahwa melalui ibadah, seorang muslim pun akan terdidik untuk memiliki kemampuan dalam melakukan berbagai keutamaan secara konstan dan mutlak. Artinya, setiap gerak seorang muslim tidak terbatas pada batasan geografis, namun demikian sebagai konsukwen dari keyakinan bahwa Allah senantiasa mengawasi hamba-Nya, dimanapun berada setiap muslim tetap sebagai muslim yang berakhlak mulia dan memperhatikan segi kemanusiaan. 

Pendidikan yang berdasarkan ibadah dapat membekali manusia dengan muatan kekuatan yang intensitasnya tinggi dan abadi karena semuanya bersumber dari Allah, kepercayaan kepada Allah, optimisme yang bersumber dari pertolongan Allah dan pahala surga, serta kesadaran dan cahaya yang bersumber kepada Allah. Mendidik seorang muslim dengan ibadah akan memperbaharui jiwa yang bukan hanya karena di dalamnya ada muatan cahaya, kekuatan perasaan, dan harapan, melainkan karena melalui ibadah seorang muslim memiliki sarana untuk mengekspresikan tobatnya.

Pendidikan seks harus didasarkan pada keimanan dan diberikan oleh setiap muslim semenjak kecil. Karena keimanan seseorang telah kuat, segala tindak tanduk orang itu akan didasarkan pada pikiran-pikiran yang telah dibenarkannya dan hatinya pun merasa tentram.

Adapun orang yang pertama bertangungjawab terhadap pendidikan seks tersebut adalah orangtuanya, tanggung jawab orang tua dalam pembentukan pribadi anak tidak hanya mencakup masalah keimanan saja tetapi juga pembentukan akhlqul karimah, baik dalam akhlak seks maupun akhlak lainnya. Sebab akhalaq memberi norma-norma baik dan buruk yang menentukan kualitas pribadi manusia. Dalam akhalaq Islam norma-norma baik dan buruk telah ditentukan Al-Quran dan Hadits. 

Dengan demikian, jelas bahwa antara  akidah ibadah dan akhlak mempunyai peranan yang besar dalam pembentukan pribadi muslim pada diri anak. Pembentukan insan yang suci dan terbebas dari kejahatan-kejahatan seksual harus dimulai dengan penanaman akidah yang kuat dalam dirinya, membiasakan anak menangisi waktu-waktunya dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat ritual serta membiasakan anak bertindak sesuai dengan etika Islam.

Islam mengajarkan kehidupan yang sempurna bagi penganutnya, oleh karena itu tidak biasa membicarakan masalah-masalah dalam Islam termasuk seksulitas tanpa mengkaitkan dengan prinsip-prinsip lain dalam Islam. Seks dalam Islam selalu berhubungan dengan kehidupan keluarga

Ajaran Islam juga menyebutkan bahwa malu adalah bagian dari Iman. Hal ini terkait dengan konsep aurat dalam Islam. Aurat adalah bagian-bagian tertentu yang tidak boleh diperlihatkan kepada orang lain kecuali kepada pasangan atau orang yang berkepentingan seperti dokter.

Seks dalam Islam juga terkait dengan masalah kesucian ketika seorang Muslim melakuakan ibadah-ibadah ritual seperti sholat, puasa, dan haji. Salah satu syarat sebelum melakukan ibadah tersebut seorang muslim harus suci dari hadats dan najis, misalnya seorang muslim haid tidak boleh melakukan shalat atau puasa demikian juga seorang laki-laki tidak boleh melakukan shalat setelah mimpi basah. Seorang laki-laki harus mandi besar karena keluarnya mani saat mimpi basah sebelum melakuakan sholat.
 

Oleh karena pendidikan seks bagian dari pendidikan agama Islam, maka prinsip-prinsip pendidikan seks yang diberikan kepada anak tidak terlepas dari prinsip yang ada dalam pendidikan agama Islam, yaitu meliputi keimanan ibadah dan akhlak. Inti prinsip pendidikan seks dalam pendidikan Islam adalah mencakup masalah etika akhlak dalam kehidupan  seksual, yaitu akhlak yang mengatur perkembangan seksual, penciptaan manusia, perbedaan anatomi seksual laki-laki dan perempuan, hasrat seksual, orientasi seksual, hubungan seksual, aborsi, alat kontrasepsi, perzinaan, khitan, mut’ah.
 Pakaian, pergaulan, berdasarkan iman sebagaimana yang diatur dalam Islam. Ahklak tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menanamkan akhlak tersebut, seorang anak diberi kesadaran bahwa semua aturan-aturan tersebut berasal dari Allah dan harus ditaati. Mereka harus yakin bahwa semua aturan yang telah dibuat tersebut penuh dengan kemanfaatan dan bertujuan menghindarkan menusia dari kemadaratan dan kemafsadatan. Dengan demikian pemberian bimbingan kepada etika seks yang Islami harus diiringi dengan penanaman akidah atau keyakianan yang kuat terhadap kholiknya dan dengan adanya pendidikan seks tersebut anak harus lebih dekat dengan dan bertambah kuat keimanannya kepada Allah sehingga anak merasa bahwa pendidikan seks tersebut mengandung makna ritual yang tinggi.

Di samping masalah keimanan, aspek ibadah memegang peranan yang penting dalam usaha mencapai tujuan pendidikan seks anak sebab dengan adanya ketaatan yang diwujudkan dengan ibadah-ibadah mahdhoroh (seperti sholat dan puasa) akan menjadi benteng yang  kuat bagi diri seseorang agar terhindar dari melakuakan pelanggaran-pelanggaran seksual. Aktifitas-aktifitas tersebut telah terbukti hasilnya dalam mengendalikan nafsu seksual seseorang.

Mengenai perkembangan seks diberikan kepada anak setelah anak menerima tiga materi utama dalam pendidikan Islam tersebut, yaitu akidah, dan akhlak. Dari keterangan di atas, terlihat bahwa pendidikan Islam lebih mengutamakan pada kualifikasi moral dan tindakan-tindakan sosial yang masalah sesuai dengan tugas dasar manusia sebagai khalifah dan hamba Allah di samping kualitas hubungan seksual itu sendiri.

B. Prinsip-Prinsip Pendidikan Seks bagi Amak Dalam Persepektif Islam.

Adapun prinsip-prinsip pendidikan seks pada anak persepktif Islam meliputi beberapa hal:

1. Meminta Izin 

Hal ini sudah diprinci oleh Al-Quran dengan uraian yang sangat jelas, melalui Firman Allah:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( ((((((( ( (((( (((((( (((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((((( (((((( (((((( (((((((( (((((((((((( ( ((((((( ((((((((( (((((( ( (((((( (((((((((( (((( (((((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( (((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((((((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((( ((( (((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   
Hai orang-orang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki dan orang-orang yang belum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari), yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menangalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang isya’. (Itulah) tiga’aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas dasar mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada keperluan) kepada sebagian (yang lain). Demikian Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan apabila anak-anakmu telah smpai unur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
(Q.S. An-Nuur [24]: 58-59)
Dari Sahl bin Sa’d ra, berkata, Rasulullah SAW. Bersabda: “Sesungguhnya Minta Izin itu dijadikan ketentuan karena pandangan mata”. (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Ayat di atas merupakan salah satu ayat yang mengarahkan manusia pada norma sosial dalam lingkungan keluarga. Ia merupakan perintah bagi orang tua agar mendidik anak-anak dan bahwasannya agar memperhatikan norma-norma pergaulan. Anak-anak kecil di rumah serta hamba sahaya (demikian juga para  pembantu – walau  mereka tidak dapat dipersamakan dengan hamba sahaya) sering kali keluar masuk dan berkumpul dengan anggota keluarga di rumah. Anak-anak selalu ingin dekat kepada orang tua atau kakak-kakaknya, hamba sahaya dan pembantu sering kali dibutuhkan untuk melayani dan menyampaikan pesan layanan, sedang waktu-waktu yang disebutkan oleh ayat ini adalah waktu-waktu menyendiri, dan biasanya sesorang melepas pakaian sehari-hari yang digunakan untuk keperluan bertemu satu sama lain. ayat ini menuntun agar orang-orang yang disebutkan di sini meminta izin terlebih dahulu sebelum masuk pada waktu-waktu tersebut. Dengan demikian, ada kesempatan untuk orang tua untuk menghindari terlihatnya oleh orang lain apa yang di anggap rahasia dan tidak pantas dilihat. Selain itu, ayat ini juga mengandung anjuran kepada anggota keluarga agar memakai pakaian yang pantas ketika bertemu satu sama lain, sehingga wibawa, kehormatan, dan etika mereka terus terpelihara.

Waktu-waktu itu adalah waktu sebelum shalat shubuh, ketika biasanya orang masih memakai baju tidur atau sedang mengganti pakaian dengan pakaian resmi untuk keluar rumah. Waktu di tengah hari saat istirahat tidur sejenak, di mana waktu itu orang menanggalkan pakaian untuk tidur. Dan waktu sesudah isya, yang ketika itu juga menanggalkan pakaian dan memakai untuk tidur. 

Allah mengisyaratkan waktu-waktu itu dengan “aurat” karena pada saat itu aurat terbuka. Dalam tiga waktu ini, para pelayan dari budak dan anak-anak yang telah dapat membedakan namun belum baligh harus meminta izin, agar mata mereka tidak melihat aurat para penghuni rumah. 

Adab ini telah banyak dilalaikan oleh orang-orang dalam kehidupan rumah tangga mereka. Mereka telah meremehkan pengaruh-pengaruh kejiwaan, dan akhlak dari kelalaian itu. Mereka menyangka bahwa para pelayan tidak mungkin melepaskan pandangan mereka kepada aurat tuan-tuan mereka. Mereka menyangka bahwa anak-anak kecil yang belum baligh, tidak akan memperhatikan pemandangan-pemandangan seperti itu.
  

Menjadi kekaguman dengan ayat ini, dimana dapat mempelajari perkembangan penyelidikan ilmu jiwa modern, anak-anak kecil yang belum dewasa haruslah dijaga penglihatan dan pengalamannya di waktu kecil. Penylidikan ilmu jiwa berpendapat terhadap perkembangan jiwa anak-anak bahwa mengatakan sesuatu yang bernama “buhul jiwa”, yaitu sesuatu yang ganjil yanng dilihatnya di waktu kecil belum dewasa itu berkesan pada jiwanya dan berbekas selama hidupnya. Sehingga menjadi tekanan yang payah buat menghilangkan yang kadang-kadang menjadi pangkal penyakit yang mengganggu rohani dan jasmani, sampai dewasa.

Allah Yang Maha Mengetahui mendidik orang-orang yang beriman dengan adab-adab ini. Karena, Dia ingin membangun umat yang sehat secara mental, jiwanya sehat, perasaan terdidik, hatinya suci, dan bersih persepsi-persepsinya.

Diriwayatkan dari Anas RA bahwa ia berkata,

sewaktu menjadi pelayan Nabi SAW, aku pernah masuk ketempat beliau tanpa meminta izin terlebih dahulu, dan pada suatu ketika aku datang ke tempat beliau, Beliau bersabda,”Tahukah engkau wahai Anas bahwa sesudah itu turun ayat yang menegaskan bahwa engakau tidak boleh masut tanpa izin terlebih dahulu (diriwayatkan Anas RA)
Bertolak dari sini, kedua orang tua juga berkewajiban untuk menutupi aurat keduanya di setiap waktu dihadapan anak-anak mereka agar naluri seksualya berjalan secara alami tanpa dipercepat dengan faktor-faktor lain. Hendaklah hal ini benar-benar diperhatiakan.
 

Apabila anak sudah mencapai usia dewasa atau baliqh hendaknya para pendidik mengajari mereka etika meminta izin pada waktu-waktu lainnya. Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((((((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((( ((( (((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   

Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur dewasa, maka hendaknya mereka (juga) meminta izin, seperti orang-orang lebih dewasa meminta izin” (Q.S. An-Nuur [24] :59) 

Orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang pokok-pokok dan kaidah-kaidah pendidikan mengetahui secara yakin bahwa isyarat-isyarat Al-Qur’an mengetahui secara yakin bahwa isyarat-isyarat Al-Qur’an di atas menunjukan secara jelas bahwa Islam sangat meperhatikan masalah pendidikan anak, sejak ia mengerti anak arti malu yang terpuji, prilaku sosial yang baik, dan etika Islam yang luhur, sehingga apabila anak sudah mencapai masa remaja/pemuda, maka ia dapat menjadi teladan dan kemulian akhlak dan prilaku yang terpuji. 

Sungguh besar sekali bahayanya jika tiba-tiba anak masuk kedalam kamar tidur melihat kedua orang tuanya sedang melakukan hubungan seksual, kemudian ia keluar dari kamar dan menceritakan pristiwa yang dilihatnya kepada taman-temanya. Betapa anak akan kebingungan setiap kali peristiwa itu terlintas di benaknya dan ia akan terus membayangkannya
 

Jika para pendidik menginginkan agar anak-anaknya memiliki akhlak yang utama, kepribadian yang mandiri dan tingkah laku sosial yang baik, hendaklah menerapkan metode Al-Quran di dalam mengajarkan etika meminta izin kepada mereka, sejak mereka mulai menginjak masa ,aqil  

Diantara persoalan urgen (penting) yang harus menjadi pusat perhatian orang tua ialah membiasakan anak pada usia tamyis untuk menerapkan etika meminta izin, sehingga anak dapat mengetahui yang halal dan haram untuk dilihat. Hal ini dapat membuat anak menjadi baik dan memiliki akhlak yang lurus saat ia mencapai usia bulugh dan dewasa. 

Menurut Ir Muhammad Ibnu Abdul Hafidz Suwaid yang dikutip oleh Basyaruddin.

Anak banyak menghabiskan waktunya di dalam rumah. Ia bergerak dengan cepat dan pindah-pindah dari satu ruangan ke ruangan lain. permintaan izin baginya setiap saat sangatlah sulit dan memberatkan. Oleh karena itu, Al-Qur’an memberikan batasan kepada anak kecil tentang cara meminta izin. Di dalam batasan itu terkadang pemeliharaan dan arahan dengan metode yang bertahap. Pertama anak harus meminta izin untuk masuk ke satu ruangan dengan tiga waktu zuhur (saat qailulat/istirahat siang), dan setelah Isya. 
 

 Waktu-waktu tersebut adalah waktu tidur kedua orang tua di dalam kamar. Oleh karena itu, anak yang mendekati balig wajib meminta izin terlebih dahulu sebelum memasuki kamar kedua orang tuanya, selama pintu kamar tertutup dan kedua orang di dalam kamar.

a. Aturan-aturan Meminta Izin 

1) Dari Abu Musa Al Asy’ary ra. Berkata, Rasullulah saw bersabda: “Minta izin itu sampai tiga kali. Bila diizinkan maka masuklah kamu, dan bila tidak diizinkan maka kembalilah kamu”. (Riwayat Bukhari dan Muslim).

2) Mengucapkan salam sebelum meminta izin

3) Meminta izin hanya tiga kali saja, setelah ketiga kali tidak ada jawaban, maka hendaklah kembali.

4) Orang yang meminta izin hendaknya menyebutkan nama.

5) Posisi seseorang yang meminta izin

Terlepas dari persoalan di atas, tidak boleh nampak di hadapan anak-anak fenomena yang berlainan dengan kebiasan anak hingga mengakibatkan budi pekertinya rusak. Oleh karena itu, Islam mendorong keras untuk mengajarkan pada anak-anak adab meminta izin agar tidak terjadi penyimpangan. Nabi saw telah mengajarkan bagaimana adab meminta izin bagi anak-anak.

Rasulullah saw bersabda”….Jangan bagitu hai anak-anakku, akan terjadi sesuatu padamu nanti, jangan sekali-kaii kamu masuk tanpa izin.” (H.R. Al-Bukhari dan Al-Baihaqi)
 

Demikain juga wajib kedua orang tua memberikan contoh yang baik dalam meminta izin di setiap waktu untuk menyeimbangkan antara apa yang dilihat dan didengar dari kedua orang tuanya serta keseimbangan naluri mereka dan tidak melebihkannya.

2.  Menumbuhkan Rasa Malu Pada Anak.

 Rasa malu harus ditumbuhkan kepada anak sejak dini. Jangan biasakan anak-anak, walau masih kecil, bertelanjang di depan orang lain; misalnya ketika keluar kamar mandi, berganti pakaian, dan sebagainya. Membiasakan anak perempuan sejak kecil berbusana Muslimah menutup aurat juga penting untuk menanamkan rasa malu sekaligus mengajari anak tentang auratnya.
 Hal ini berdasarkan Hadits Nabi SAW
Diriwayatkan bahwa Umar ra berkata, “Barangsiapa yang merasa malu maka akan bersembunyi. Barangsiapa yang bersembunyi maka akan berhati-hati dan barangsiapa yang berhati-hati, maka ia akan terjaga.

Nabi shollallahu’alaihi wassallam bersabda,

 “Iman itu memiliki tujuh puluh cabang lebih, yang paling utama adalah ucapan laa ilaaha illallah (tiada illah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah), dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan rasa malu termasuk salah satu cabang iman.” (diriwayatkan oleh Bukhari) 

Para ulama pernah berkata, bahwa malu adalah suatu sikap akhlak yang mendorong manusia untuk meninggalkan perbuatan buruk dan menghalangi diri dari sikap lalai terhadap pemenuhan hak.”

Abul qasim Junaidi berkata, ”malu adalah suatu sikap yang mendorong seseorang untuk mensyukuri karunia Allah, dan mencegah manusia dari lalai mensyukurinya,”

Malu terbagi menjadi 3 yaitu:

1. Malu Fitri yaitu malu yang sudah melekat pada diri seseorang

2. Malu Imani, seperti yang dikatakan oleh Imam Junaidi,”seorang mukmin yang ingin melakukan maksiat tiba-tiba ia menarik kembali keinginannya itu karena rasa malunya kepada Allah.”

3. Malu kepada diri sendiri, atau yang dinamakan perasaan.
 
Tetapi ada larangan malu untuk kebenaran hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( ((((((((((( ((((((( (((((((((( (((( ((( (((((((( (((((( (((((( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((((((( ( (((( ((((((((( ((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((( ( (((((( (( ((((((((((( (((( ((((((((( ( ((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((( (((((((( ((((((( ( ((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ( ((((( ((((( (((((( ((( ((((((((( ((((((( (((( (((( ((( ((((((((((( (((((((((((( (((( (((((((((( ((((((( ( (((( ((((((((( ((((( ((((( (((( (((((((( ((((   

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk Makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya)
, tetapi jika kamu diundang Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar (dosanya) di sisi Allah. (Q.S Al-Ahzab [33]: 53)

Rasa malu akan membuahkan Iffah (kesucian diri). Maka barangsiapa yang memiliki rasa malu, hingga dapat mengendalikan diri dari perbuatan buruk, berarti ia telah menjaga kesucian dirinya. Rasa malu juga akan membuahkan sifat Wafa’ (selalu menepati janji). Ahnaf Ibnu Qois berkata, “Dua hal yang tidak akan berpadu dalam siri seseorang: dusta dan harga diri. Sedangkan hargag diri akan melahirkan sifat Shidiq (berkata benar), wafa’, malu, dan iffah.

Orang tua dan para pendidik berkewajiban untuk menanamkan rasa malu secara sungguh-sungguh. Untuk itu, hendaknya mereka menggunakan berbagai metode pendidikan yang baik, seperti mengawasi perilaku anak-anak dan segera meluruskan jika melihat perbuatan yang bertentangan dengan rasa malu, memilihkan teman bermain yang baik, menjauhkan dari berbagai tontonan yang merusak, dan menjauhkan dari omongan yang tidak baik.
3.  Menumbuhkan Jiwa Maskulinitas Pada Anak Laki-laki dan Jiwa Feminitas Pada Anak Perempuan.

Secara fisik maupun psikis, laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan mendasar. Perbedaan tersebut telah diciptakan sedemikian rupa oleh Allah. Adanya perbedaan ini bukan untuk saling merendahkan, namun semata-mata karena fungsi yang berbeda yang kelak akan diperankannya. Mengingat perbedaan tersebut, Islam telah memberikan tuntunan agar masing-masing fitrah yang telah ada tetap terjaga. Islam menghendaki agar laki-laki memiliki kepribadian maskulin, dan perempuan memiliki kepribadian feminin. Islam tidak menghendaki wanita menyerupai laki-laki, begitu juga sebaliknya. Untuk itu, harus dibiasakan dari kecil anak-anak berpakaian sesuai dengan jenis kelaminnya.

Kepada anak pada masa-masa ini perlu ditanamkan kesadaran tentang perbedaan hakiki dalam pencipataan manusia secara berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan karena hal tersebut akan sangat berguna bagi pergaulannya ketika anak memasuki usia perkembangan berikutnya, yaitu masa pubertas dan menjelang kedewasaan masing-masing. Allah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 32 dan 34

(((( (((((((((((( ((( (((((( (((( ((((( (((((((((( (((((( (((((( ( (((((((((((( ((((((( (((((( ((((((((((((( ( (((((((((((((( ((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( ((( (((((((((( ( (((( (((( ((((( ((((((( (((((( (((((((( ((((
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S. An-Nisa [4] :32)

((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((((( ((((( (((((( (((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( ( ((((((((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( (((((( (((( ( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((((( ( (((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ( (((( (((( ((((( ((((((( (((((((( (((( 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. (Q.S. An-Nisa [4] : 34)

Secara fisiologis maupun psikologis antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan yang mendasar. Dari segi fisik; otot, jantung, dan paru-paru laki-laki lebih kuat dari anak perempuan. Otak perempuan, sehingga intelek rata-rata lebih tinggi laki-laki. Dari segi psikis laki-laki lebih besar sifat agresif, dominatif dan bermotifasi untuk senantiasa berprestasi, sedangkan wanita lebih besar cara ketergantungannya, orientasi sosial, dan memiliki kecendungan untuk mudah putus asa. Dari perbedaan tersebut, laki-laki pada umumnya lebih rasional sedangkan wanita lebih sering menggunakan intuisinya.

Allah menciptakan perbedaan tersebut dengan maksud agar masing-masing dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan jenis kelaminnya. Oleh karena itu, Islam tidak menhendaki kepribadian ambivalen pada diri seseorang.
 Rasullah SAW bersabda:  

 “Nabi SAW. Melaknat laki-laki yang menyarupai perempuan dan perempuan yang menyarupai laki-laki.”Ibn ‘Abbas berkata, “Nabi SAW. Mengeluarkan si fulan dan Umar mengelaurkan si Fulan.(diriwayatkan Al-Bukhari)

4. Memisahkan Tempat Tidur Anak

Usia antara 7-10 tahun merupakan usia saat anak mengalami perkembangan yang pesat. Anak mulai melakukan eksplorasi ke dunia luar. Anak tidak hanya berpikir tentang dirinya, tetapi juga mengenai sesuatu yang ada di luar dirinya. Pemisahan tempat tidur merupakan upaya untuk menanamkan kesadaran pada anak tentang eksistensi dirinya. Jika pemisahan tempat tidur tersebut terjadi antara dirinya dan orangtuanya, setidaknya anak telah dilatih untuk berani mandiri. Anak juga dicoba untuk belajar melepaskan perilaku lekatnya (attachment behavior) dengan orangtuanya. Jika pemisahan tempat tidur dilakukan terhadap anak dengan saudaranya yang berbeda jenis kelamin, secara langsung ia telah ditumbuhkan kesadarannya tentang eksistensi perbedaan jenis kelamin.

Memisahkan tempat tidur anak adalah bagian dari pendidikan seks. Memisahkan tempat tidur anak merupakan dasar yang paling asasi dalam mengarahkan dan mengendalikan dorongan biologis anak. Inilah nazharatun nubuwwah (pandangan kenabian) dalam mengarahkan, memeliara, dan memerhatikan anak.

Dalam riwayat Hakim dalam kitap mustadrak-nya disebutkan bahwa Nabi saw bersabda

“jika anak-anak kalian telah berusia tujuh tahun, maka pisahkanlah tempat tidur mereka, dan jika mereka telah berumur sepuluh tahun,maka pukullah mereka jika belum mau mengerjakan shalat” 

Al-Allamah Syaikh Waliyullah Ad-Dahlawi berkata:

“Perintah pemisahan tempat tempat tidur ini disebabkan karena pada masa-masa seperti itu merupakan masa-masa pubertas, sehingga jika tidak diatur maka anak bisa melampiaskan nafsu seksualnya. Dengan demikian haruslah jalan kerusakan ini ditutup lebih dini sebelum hal itu terjadi.”

Pemisahan itu tidak tidurnya dua orang anak kecil dalam satu selimut atau tidur di satu ranjang, sedang saudarnya tidur di ranjang yang lain dengan selimut yang berbeda. Semakin jauh tempat tidurnya adalah semkin baik.

Rasulullah saw mengatakan dengan tegas ,”pisahkan.” Seorang mukmin tentu akan mengikuti petunjuk ini, sehingga ia akan memissahkan. Namun, apa yang dipisahkan? Yang dipisahkan adalah tempat tidurnya. Tidak ada satu pun pendidikan baik timur dan barat serta sekolah-sekolah modern yang mampu  mengalahkan pendidikan ini.

Mengajarkan tidur dengan berbaring ke sisi kanan, tidak telungkup meneladani sunnah Rasulullah saw dalam tidur dengab cara berbaring pada  sisi kanan akan menjauhkan anak dari sekian banyak gelombang seksual anak ketika tidur. Nabi saw menganggap tidur telungkup sebagai tidurnya setan. Tidur telungkup menyebabkan banyak gesekan alat kelamin anak, yang akan membangkitkan syahwatnya.

Oleh karena itu, jika orang tua melihat menemukan anaknya tidur dalam posisi tengkurap, maka hendakalah orang tua mengbah posisi tidur anaknya dan mengarahkan anaknya agar mencontaoh cara Rasullulah saw tidur. Disamping mengarahakan kedua orang tua juga berkewajiban memberikan contoh dalam posisi tidur yang telah diajarkan Rasullulah kepada anaknya. Selain itu  Menurut para ahli kesehatan posisi tidur telungkurap dapat menimbulkan banyak penyakit.

5.  Menjaga Kebersihan Alat Kelamin.

 Mengajari anak untuk menjaga kebersihan alat kelamin selain agar bersih dan sehat sekaligus juga mengajari anak tentang najis. Anak juga harus dibiasakan untuk buang air pada tempatnya (toilet training). Dengan cara ini akan terbentuk pada diri anak sikap hati-hati, mandiri, mencintai kebersihan, mampu menguasai diri, disiplin, dan sikap moral yang memperhatikan tentang etika sopan santun dalam melakukan hajat.
 Menjaga kebersihan dan kesehatan alat kelamin, misal: 

a) anak diajarkan untuk selalu membilas alat kelamin dan anus setelah kencing atau buang air besar. 

b) kasih tahu caranya membersihkan (cebok), misalnya dengan sabun, pada saat si ibu/bapak membersihkan dengan tangan kirinya, sentuhan secukupnya dengan tujuan   membersihkan dan bukan memain-mainkan alat vital/anus.

c) Diajarkan cuci tangan setelah membersihkan alat kelamin.

d) mewanti-wanti anak untuk tidak membiarkan siapapun memegang-megang alat kelamin dan atau anusnya, kecuali ibu atau bapak dan atau dokter dan atau nenek/kakek/ paman/pembantu (keluarga dekat) dan itu pun harus sepengetahuan dan sepersetujuan dan pengawasan ibu/bapak. Ini harus ditekankan betul-betul, karena tak jarang pelecehan/pencabulan anak di bawah umur dilakukan oleh orang yang dikenal, baik tetangga, kerabat, maupun guru. dll.

e) mewanti-wanti anak untuk melaporkan kalau-kalau ada orang yang menyentuh anak memain-mainkan alat kelamin/anusnya, dan kalau perlu berteriak memanggil orangtua/kerabat yang dipercaya.

f) mengajarkan anak untuk tidak membiasakan menyentuh atau memain-mainkan alat kelamin/anusnya.

g) mengajarkan anak untuk melarang (kalau perlu memukul) teman yang hendak menyentuh alat kelamin/anusnya walau hanya untuk bermain-main.

6. Mengenalkan Mahramnya.

Tidak semua perempuan berhak dinikahi oleh seorang laki-laki. Siapa saja perempuan yang diharamkan dan yang dihalalkan telah ditentukan oleh syariat Islam. Ketentuan ini harus diberikan pada anak agar ditaati. Dengan memahami kedudukan perempuan yang menjadi mahram, diupayakan agar anak mampu menjaga pergaulan sehari-harinya dengan selain wanita yang bukan mahram-nya. Inilah salah satu bagian terpenting dikenalkannya kedudukan orang-orang yang haram dinikahi dalam pendidikan seks anak. Dengan demikian dapat diketahui dengan tegas bahwa Islam mengharamkan incest, yaitu pernikahan yang dilakukan antar saudara kandung atau mahram-nya.

Setiap wanita yang haram dinikahi bagi laki-laki untuk mengawininya, disebut sebagai wanita-wanita muhrim. Dan setiap laki-laki yang diharamkan bagi wanita untuk kawin dengannya adalah laki-laki yang muhrim. Sedang orang yang termasuk dalam kelompok muhrim ini adalh sebagai berikut: 

a.  Wanita-wanita Muhrimat karena Pertalian Keturunan

Mereka berjumlah tujuh orang, seperti disebutkan Allah Ta’ala dalam firman-Nya Siapa saja mahram tersebut, Allah Swt telah menjelaskannya dalam surat an-Nisa’ (4) ayat 22-23.

(((( (((((((((( ((( (((((( (((((((((((( ((((( (((((((((((( (((( ((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((   ((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((( ((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((((( (((( ((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((( ((( (((( (((((( ( (((( (((( ((((( (((((((( (((((((( ((((   

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. An-Nisa [4]: 22-23]
b. Wanita-wanita Muhrim Karena Pertalian Perkawinan,




Mereka itu berjumlah empat orang: 

1) Istri ayah. Firman Allah 

(((( (((((((((( ((( (((((( (((((((((((( ((((( ((((((((((((  ……   

Dan janganlah kamu mengawini wanita-wanita yang telah di kawini oleh ayahmu... (Q.S. An-Nisa [4]: 22)

Bekas istri dari bapak dan kakek dari kedua jurusan, dan seterusnya keatas. Maka, diharamkan bagi seseorang nikah dengan bekas istri bapak, dan istri salah seorang kakeknya baik seayah atau seibu dan seterusnya keatas,

2) Istri anak. Firman Allah

((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((( (((((((((((((  …. 

.........(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu).....

.(Q.S. An-Nisa [4] :23)


Bekas Istri anak da cucu terus ke bawah. Maka, diharamkan bagi seseorang nikah dengan bekas istri anak kandungnya, dan anak wanita dari cucu laki-lakinya atau dari susu wanitan dan seterusnya kebawah.

1) Ibu Istri (mertua). Firman Allah: 

((((((((((( (((((((((((( (((((((((((((((( 


.......ibu-ibu istrimu (mertua).....(Q.S. An-Nisa [4] :23)

Haram bagi seseorang untuk menikah dengan ibu istrinya (mertuanya), dan neneknya daru jurusan ayahnya atau jurusan ibunya terus keatas. Pengharaman ini semata-mata karena terjadinya akad nikah dengan istri, baik suami itu pernah mencampurinya atau belum pernah mencampurinya.

2) Anak-anak perempuan dan istri. Firman Allah: 

(((((((((((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((( ((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((((( (((( ((((((( ((((((((((  ……….. 

....Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan istri itu (dan sudah kamu ceraikan), maka kamu tidak berdosa untuk mengawininya..(Q.S. An-Nisa [4]: 23)
Keturunan istri terus kebawah. Oleh karena itu, haram bagi seorang menikahi anak wanita istrinya, dan anak-anak wanita dari anak-anaknya laki-laki ataupun terus kebawah. Keharaman itu terjadi apabila laki-laki pernah mencampuri istrinya tersebut.

b. Wanita-wanita Muhrimat karena penyusuan 

( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((((((( (
…….ibu-ibumu yang menyusukan kamu dan saudara perempuan sepesusuan…. 

(Q.S. An-Nisa [4] :23)

Sabda Rasulullah SAW 

Saudara sesusu haram untuk dikawini sebagaimana diharamkannya kawin dengan saudara sekeaturunan”. (H.R. Muslim dan Ashhabu ‘s-Sunah)
 Keharaman nikah karena hubungan persusuan ini meliputi Sembilan orang mahram. 

1) Ibu susu dan Ushul-nya (yang menurunkan) terus keatas

2) Anak wanita dan anak-anaknya terus ke bawah (anak wanita susuan seoarang laki-laki adalah anak wanita yang disusui oleh istrinya yang ada dalam perlindungannya).

3) Saudaraa wanita sepersusuan dan anak-anak wanitanya terus kebawah

4) Saudara wanita ayah dan saudara wanita ibu sepersusuan (saudara wanita ibu sepersusuan ialah saudara wanita dari yang menyusui lelaki bersangkutan dan saudara wanita dari ayah sepersusuan ialah saudara wanita dari yang menyusui lelaki bersangkutan, dan saudara wanita dari ayah sepersusuan ialah saudara wanita suami bibi susuan).

5) Ibu susuan dari istri (yaitu wanita yang menyusui istrinya pada waktu kecil), dan yang menurunkan ke atas. 

6) Anak susuan istri (yaitu wanita yang menyusui istrinya sebelum menikah dengannya) 

7) Bekas istri ayah atau kakeknya susuan (dan ayah susuan adalah ayah susuan dari istrinya yakni istri ayah itu adalah wanita yang menyusui istri lelaki tersebut pada waktu kecil)

8) Istri anak susuan terus kebawah 

9) Memadu (menghimpun dalam pernikahan) antara seorang wanita dan saudara wanita sepersusuannya, atau dengan bibi sepersusuan istrinya (baik dari jurusan ayah maupun jurusan kemahraman dengannya karena persusuan
  




Agama Islam telah menetapkan bahwa menghalalkan dan mengharamkan itu adalah hak dan urusan Allah semata-mata karena kedua hal itu temasuk hak khusus uluhiyyah yang paling istimewa. Maka, tidak boleh menghalalkan dan mengharamkan tanpa ada mandat dari Allah. Karena itu hanya Allah saja yang menghalalkannya dan mengharamkan atas manusia apa yang diharamkannya. Tidak ada hak bagi seseorangpun untuk mengsyariatkan ini dan itu, dan tidak boleh bagi seorang pun untuk mengaku-ngaku hal ini karena pengakuan semacam ini berarti menganggap dirinya sebagai Ilah secara total.

 Ketentuan mengenai orang-orang yang yang diharamkan dan dihalalkan, hendaknya diberikan kepada anak agar mereka memiliki pemahaman mengenai mahramnya sehingga mereka dapat membatasi pergaulan sehari-hari dan dapat membedakan batas pergaulan yang boleh dilakukan. Usia enam sampai sembilan tahun, perkembangan sikap sosial anak cendrung terbatas pada teman sebaya dari jenis kelamin yang  sama, yaitu sesama laki-laki dan sesama perempuan. Kemudian memasuki usia 10 tahun, perkembangan sosial anak semakin meningkat yang ditandai dengan munculnya gejala ekstrovert (setiap tingkah laku selalu keluar). Namun pada usia ini, kecendrungan bergaul dengan lawan jenis masih sangat terbatas.

Kondisi semacam ini sangat baik bagi peletakan dasar pergaulan antara antara anak laki-laki dan perempuan. Kondisi itu harus dimanfaatkan untuk membantu anak-anak dalam bergaul dengan jenis kelamin yang berbeda, atas dasar salingmenghormati, saling menghargai dan saling mengerti satu dengan yang lainnya. 

Mencegah anak bergaul secara bebas denagn teman-teman yang berlawanan jenis dengan memberikan batasan-batasan tertentu bertujuan agar anak mampu memahami etika bergaul dalam Islam dan mampu membedakan antara muhrim dengan yang bukan muhrim sehingga pemahaman tersebut akanmelekat dihati dan menjadi self kontrol pada anak memasuki usia remaja.
  

7. Menjaga Pandangan Mata.

Telah menjadi fitrah bagi setiap manusia untuk tertarik dengan lawan jenisnya. Namun, jika fitrah tersebut dibiarkan bebas lepas tanpa kendali, justru hanya akan merusak kehidupan manusia itu sendiri. Begitu pula dengan mata yang dibiarkan melihat gambar-gambar atau film yang mengandung unsur pornografi. Karena itu, jauhkan anak-anak dari gambar, film, atau bacaan yang mengandung unsur pornografi dan pornoaksi.

Penglihatan merupakan jendela anak untuk menyaksiakan dunia luar. Apa-apa yang dilihat oleh kedua matanya akan terukir dalam akal, jiwa dan ingatannya dengan cepat. Oleh karena itu di antara masalah penting yang harus menjadi pusat perhatian pendidik adalah membiasakan anak untuk menerapkan adab memandang, baik yang ada di dalam maupun di luar ruamah sejak anak masih berada pada masa tamyiz. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat mengetahui masalah-masalah yang dihalalkan dan diharamkan. Sehinngga, ketika anak sudah medekati masa baligh (adolesen) dan telah mencapai masa taklif-nya, ia telah dibekali dengan akhalak yang lurus dan mantap.
 dan 

Menurut Syeikh Abdul Hamid Kasyk yang dikutip  Basyarudin: menuturkan kembali perktaan seorang cendekiawn Jerman tentang pentingnya menundukan pandangan sebagai solusi dan terapi dalam mengatasi masalah-masalah seksual.”Sungguh aku telah mengkaji berbagai ilmu tentang seks dan terapi-terapinya untuk mengatasi maslah seks. Namun aku tidak menemukan obat yanng paling mujarap selain Firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nur 30”

((( (((((((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ( ((((((( (((((((( (((((( ( (((( (((( ((((((( ((((( ((((((((((( (((( 
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat".(Q.S An-Nur [24]: 30)
Istilah menundukkan pandangan ini tidak sama dengan menundukkan kepala ke tanah. Menundukkan pandangan juga bukan berarti memejamkan mata. Menundukkan pandangan ialah menjaga dan mengendalikan pandangan, tidak dilepaskan begitu saja tanpa kendali. Dengan pengertian demikian, dalam masalah menundukkan padangan ini, tidak ada kata tidak bisa melakukan terus menerus. Ketika tidak bisa menundukkan pandangan terus menerus berarti  tidak bisa mengendalikan pandangan. Berarti tidak sanggup menahan hawa nafsu.

 Pandangan sekejap, atau penglihatan terhadap hal-hal yang haram sesaat yang pertama adalah pandangan yang diampuni. Kewajiban untuk tidak memfokuskan pandangan kepada hal yang diharamkan itu. Ketika pandangan mata tertumbuk pada suatu obyek yang haram, kewajiban adalah menyingkirkan pandangan (menundukkan mata) ke objek yang lain. Jika  tidak mau mengalihkannya, maka pandangan tersebut dinilai sebagai bentuk zina mata sebagaimana sabda Rasulullah 

”Dua mata itu bisa berzina, dan zinanya ialah melihat.” (HR Al-Bukhari) 

  Meskipun di dalam hadis di atas rasulullah menyatakan pandangan pertama itu adalah hakmu, perbanyaklah taubat dan istighfar, karena pandangan yang tidak sengaja itu.

Manusia laki-laki dan perempuan diberi syahwat agar supaya merka jangan musnah dari muka bumi ini. Untuk itu maka kepada perempuan yang beriman, selain menjaga dan memelihara kemaluanya. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT:
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.(Q.S. An-Nuur [24]: 31)

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa anak-anak yang masih kecil, yang belum memahami keadaan wanita, aurat dan rangsangannya, maka ia masih diperbolehkan memasuki tempat wanita. Akan tetapi, apabila sudah puber atau hampir mencapai usia itu yaitu setelah usia sembilan tahun ia tidak diperkenankan lagi memasuki tempat wanita, mengingat ia sudah bisa membedakan antara wanita cantik dan buruk, serta yang dikhawatirkan jika syahwatnya sudah bergelora dalam jiwanya jika melihat pemandangan yang tidak selayaknya dilihatnya.

Ibnu Katsir memberikan penjelasan mengenai penafsiran ayat tersebut:” Anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita adalah mereka yang masih kecil, sehingga belum memahami kondisi wanita dan auratnya, dari ucapannya yang lembut, gemulai dalam berjalan, gerakan,  dan diamnya. Apabila anak masih kecil seperti itu dan belum memahami hal demikian, ia diprolehkan memasuki tempat wanita.

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa: Nabi saw memboncengkan Al-Fadhal bin ‘Abbas ra.di belakang beliau pada hari kurban. Ketika itu, Al-Fadhal telah menginjak masa baligh. Tiba-tiba Al-Fadhal memandang seorang wanita cantik dari Khats’am. Ia bertanya kepada Nabi saw tentang perkara din-nya. Kemudian, Nabi saw. Menarik dagu Al-Fadhal, lalu memalingkan dari melihat wanita itu. 

Dari hadits di atas (dan hadits-hadits sebelum), dapat diambil kesimpulan bahwa Nabi saw, sangat memperhatikan pada pemberian arahan kepada anak yang menginjak masa peralihan, anak baligh atau pemuda tentang segala apa yang memperbaiki akhlaknya dan menempatkan istingnya pada tempat yang sebenarnya. Hal ini dikhawatirkan jika anak jatuh ke dalam fitrah atau terjerumusnya ke dalam kerusakan dan penyimpangan.

  Menundukan pandangan dari pihak laki-laki merupakan adab pribadi. Juga usaha menundukan segala keinginan nafsu untuk melirik kecantikan dan dorongan wajah dan tubuh. Disini juga terdapat upaya mengunci pintu pertama masuknya fitrah dan penyimpangan, sehingga menutup peluang masuknya racun yang melenakannya. 

Pemeliharaan kemaluan merupakan buah alami dari menundukan pandangan. Atau, merupakan langkah berikutnya dalam menahan nafsu dan pengaruhnya serta menundukan segala keinginan nafsu pada langkah-langkah awal. Oleh karena itu, kedua perkara itu (penundukan pandangan dan pemeliharaan dan pemeliharaan kemaluan) dihimpun dalam satu ayat dengan gambaran bahwa keduanya sebagai sebab dan efek. Atau, mengagap keduanya sebagai kedua langkah berturut-turut di alam hati dan nyata. 

Langkah ini lebih bersih bagi perasaan-perasaan mereka. Juga menjamin agar tidak terkena polusi kotoran syahwat yang bukan pada tempatnya, dan agar tidak menjerumuskan ke dalam prilaku hewan yang hina.
   


Menurut Syekh al-Magribi bin as-Said al Magribi berkata:

“Apa saja yang dilihat anak-anak akan terkam dalam pikirannya. Ia tidak akan lupa kepadanya. Namun, bila seorang anak dibiasakan untuk menundukan pandangan dari segala aurat sejak kecil di setiap tempat. Mengajarkan padanya bahwa Allah swt selalu melihat dan memperhatikan kita, niscaya ketakwaannya akan bertambah dan menjadikannya ingin selalu mendekatkan diri kepada Rabb-Nya”

Orang tua harus membiasakan anak untuk menundukkan pandangan dari melihat aurat di setiap tempat, agar nalurinya terhadap nafsu seksual tidak segala matang, di mana hal itu dapat menyebabkan bahaya tersendiri, baik bagi jasmani nafsu, rohani, dan masyarakat pada  umumnya.

8. Tidak Melakukan Ikhtilah.

 Ikhtilat adalah bercampur-baurnya laki-laki dan perempuan bukan mahram tanpa adanya keperluan yang diboleh-kan oleh syariat Islam. Perbuatan semacam ini pada masa sekarang sudah dinggap biasa. Mereka bebas mengumbar pandangan, saling berdekatan dan bersentuhan; seolah tidak ada lagi batas yang ditentukan syariah guna mengatur interaksi diantara mereka. Ikhtilât dilarang karena interaksi semacam ini bisa menjadi mengantarkan pada perbuatan zina yang diharamkan Islam. Karena itu, jangan biasakan anak diajak ke tempat-tempat yang di dalamnya terjadi percampuran laki-laki dan perempuan secara bebas.
 
Bila orang menyebut soal pergaulan antara kaum pria dan wanita, biasanya timbul gambaran buruk di alam pikiran tentang adanya hubungan sosial antara dua jenis kelamin itu sebagaimana yang telah menajadi hubungan  antar pria dan wanita yang sungguh buruk. Di dalam Islam, kaum wanita dapat pergi-pulang lima kali sehari dari rumah ke masjid. Di masjid tidak mungkin terjadi pergaulan atau percampuran yang semrawut tanpa aturan. Kaum pria mempunyai barisan (shaf) sendiri dan kaum wanita pun mempunayi barisan sendiri. Kaum wanita dalam keadaan tertutup rapat kecuali wajah dan tangannya. Apakah itu dapat disebut campur aduk? Memang mungkin saling melihat di dalam masjid, tetapi melihat yang bagaimana? Melihat sepintas dan tidak lepas dari tata krama.
 

Menurut Humaidi dalam bukunya Pendidikan Agama Islam untuk Mahasiwa, Islam mengatur etika pergaulan sebagi berikut:
a. Dibolehkan mendekati lawan jenis mendekati lawan jenis asalkan dengan tujuan semata-mata untuk menikahinya bukan untuk iseng atau mengumbar nafsu. 
b. Dilarang bersentuhan, Karena dikwatirakn dapat membangkikan nafsu;

c. Dilarang berduaan ditempat sunyi;

d. Dilarang saling berpandangan mata yang dapat mengundang nafsu; 

e. Harus berpakaian sopan menurut tuntunan Islam.

9. Tidak Melakukan Khalwat.

 Dinamakan khalwat jika seorang laki-laki dan wanita bukan mahram-nya berada di suatu tempat, hanya berdua saja. Biasanya mereka memilih tempat yang tersembunyi, yang tidak bisa dilihat oleh orang lain. Sebagaimana ikhtilât, khalwat pun merupakan perantara bagi terjadinya perbuatan zina. Anak-anak sejak kecil harus diajari untuk menghindari perbuatan semacam ini. jika bermain, bermainlah dengan sesama jenis. Jika dengan yang berlainan jenis, harus diingatkan untuk tidak ber-khalwat.
 Apakah khalwat itu? Khalwat (khalwah)  dalam bahasa Arab berarti berdua di suatu tempat dimana tidak ada orang lain. Maksud dari tidak adanya orang lain dalam hal ini mencakup: (1) tidak ada orang lain sama sekali; atau (2) ada orang lain dan keberadaan keduanya kelihatan tetapi pembicaraan antara keduanya tidak dapat didengar oleh orang itu. Inilah makna khalwat secara bahasa. Menurut al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah (Ensiklopedi Fiqh Kuwait), makna bahasa sebagaimana dipaparkan di atas semakna dengan terminologi khalwa menurut ahli-ahli fiqh Islam. Dengan kata lain tidak ada perbedaan untuk kata khalwat antara makna bahasa dan makna istilah syar’i.

Lebih lanjut Syekh Abdullah al-Bassam menyebut dua bentuk khalwat. Pertama, mughallazhah (berat), ialah berduanya seorang pria dan wanita di suatu tempat yang mana keduanya tidak dilihat oleh orang lain. Kedua, mukhaffafah (ringan), yaitu berduanya seorang pria dan wanita di tengah-tengah manusia sehingga keduanya kelihatan namun percakapan antara keduanya tidak dapat didengar oleh orang lain.
 Larangan ini terdapat di dalam hadis nabi saw

عن ابْنِ عَبَّاسٍ يَقُولُ سَمِعْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَخْطُبُ يَقُولُ لَا يَخْلُوَنَّ رَجُلٌ بِامْرَأَةٍ إِلَّا وَمَعَهَا ذُو مَحْرَمٍ وَلَا تُسَافِرْ الْمَرْأَةُ إِلَّا مَعَ ذِي مَحْرَمٍ فَقَامَ رَجُلٌ فَقَالَ يَا رَسُولَ اللَّهِ إِنَّ امْرَأَتِي خَرَجَتْ حَاجَّةً وَإِنِّي اكْتُتِبْتُ فِي غَزْوَةِ كَذَا وَكَذَا قَالَ انْطَلِقْ فَحُجَّ مَعَ امْرَأَتِكَ

Dsari Ibnu Abbas, ia berkata, Aku mendengar nabi saw berkhutbah, beliau berkata, janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita, kecuali bersama dengan mahramnya. Dan janganlah seorang wanita mengadakan perjalanan panjang (safar) melainkan bersama mahramnya. Lalu ada seorang lelaki ada yang berdiri lalu berseru, Wahai rasulullah saw, sesungguhnya isteriku keluar rumah karena ada keperluan (berhaji) sementara aku sudah mendaftarkan diri untuk ikut ke dalam peperangan ini dan ini. Rasulullah bersabda, “Pulanglah, lalu berhajilah bersama isterimu” (HR al-Bukhari dan Muslim)
Tetapi ada juga yang melarang secara mutlak.

عَنْ عُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إِيَّاكُمْ وَالدُّخُولَ عَلَى النِّسَاءِ فَقَالَ رَجُلٌ مِنْ الْأَنْصَارِ يَا رَسُولَ اللَّهِ أَفَرَأَيْتَ الْحَمْوَ قَالَ الْحَمْوُ الْمَوْتُ

Dari Uqbah bin Amir, bahwa Rasulullah saw bersabda, jauhilah oleh kalian menemui wanita. Lalu ada seorang pria bertanya, Wahai Rasulullah apakah pendapat engkau tentang ipar. Beliau menjawab, “Ipar itu adalah kematian” (at-Tirmidzi)
لَا يَخْلُوَنَّ أَحَدُكُمْ بِامْرَأَةٍ فَإِنَّ الشَّيْطَانَ ثَالِثُهُمَا

Janganlah seorang di antara kalian berkhalwat dengan seorang wanita, karena yang ketiganya adalah syetan (Tirmidzi dan Ahmad)

10. Pendidikan Tentang Etika Berhias.
 Berhias berarti usaha untuk memperindah atau mempercantik diri agar bisa berpenampilan menawan. Tujuan pendidikan seks dalam kaitannya dengan cara berhias adalah agar berhias tidak untuk perbuatan maksiat.

Masalah batasan aurat mererupakan ketentuan agama yang tidak dapat direkayasa oleh ide atau gagasan manusia sendiri, apalagi manusia yang tidak mengenal tanggung jawab di akhirat. Manusia yang tidak mau perduli dengan adanya batasan aurat telah menempatkan dirinya sejajar dennga hewan. Oleh karena itu, setiap manusia berkewajiban untuk memanusiakan martabat dirinya dengan mengikuti konsep aurat yang telah ditetapkan dalam Islam.

Aurat dalam Islam terbagi menjadi dua: aurat sughra dan aurat kubra, aurat sughra adalah aurat yang wajib ditutup dari pandangan orang-orang yang haram melihatnya. Bagi wanita aurat sughra adalah seluruh aggota tubuhnya kecuali muka dan telapak tangannya. Sedangkan bagi laki-laki aurat sugharanya adalah bagian dubur dan Dzakarnya. Akan tetapi ada yang mengatakan bahwa aurat laki-laki meliputi batas lutut sampai pusar. Adapun aurat kubra disebut pula dengan aurat khusus, yaitu bagian tubuh yang disebut kemaluan.

 Di dalam suatu budaya atau kultur  bangsa, sistem nilai merupakan landasan atau tujuan dari pada kegiatan sehari-hari  yang menentukan dan mengarahkan kepada bentuk, corak, identitas, perilaku seseorang atau kelompok sehingga menghasilkan bentuk produk materi seperti budaya, maupun bentuk yang bersifat Non materi. Nilai merupakan keyakinan, sentimen atau identitas yang bersifat umum atau strategi.  Dengan perkataan lain bahwa Norma merupakan penjabaran dari nilai sesuai dengan sifat tata nilai. Demikian juga tata norma ada yang bersifat standar atau Ilahi, karena normatif dan ada juga yang bersifat kekinian atau berlaku sekarang. Dan di sebut pula Deskreptif, artinya suatu norma yang di rumuskan berdasarkan kenyataan yang berlaku.  Di jelaskan bahwa dalam Al-Quranul Karim bahwa seorang wanita muslim di haruskan memakai jilbab
, sebagaimana firman Allah:
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Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S. Al-Ahzab [33] :59)

Allah memerintahkan Nabi-Nya agar menyuruh istri-istri, anak-anak wanitanya, dan wanita-wanita orang-orang yang beriman secara umum menunaikan kebutuhannya agar menutupi tubuhnya, kepalanya dan belahn bajunya yang terletak di dadanya, dengn jilbab yang menyelimutinya. Sehingga, dengan kostum dan pakain yang seperti itu mereka kelihatan beda dan menjadikan mereka aman dari gangguan orang-orang fasik. Karena dengan pengenalan dan ciri khas mereka seperti itu secara bersama-sama mengesankan rasa malu dan bersalh dalam pribadi orang-orang yang biasa mencari cela untuk menghina dan menggoda wanita.

 Sebelum ayat tersebut, cara berpakain wanita merdeka atau, yang baik-baik atau yang kurang sopan hampir dapat dikatakan sama. Karena itu laki-laki usil sering kali mengangu wanita-wanita khususnya yang mereka ketahui atau duga sebagai hamba sahaya. Untuk menghindarkan gangguan tersebut, serta menampakan kehormatan wanita muslimah.

Hadits Nabi Muhamad di mana beliau bersabda: 

“Dan wanita-wanita yang berpakaian tapi telanjang yang berjalan lenggak-lenggok, kepada mereka laksana punuk-punuk unta yang miring. Mereka tidak akan masuk surga dan tidak mencium baunya padahal bau surga bisa tercium dari perjalanan sejauh sekian dan sekian” (HR. Muslim).
a. Dalam ayat di atas ada kata jilbab, bentuk plural dari mufrodnya (kata tunggalnya) yaitu jilbab, yang memiliki makna: Kerudung besar yang menutupi semua anggota badan, sebagaimana penjelasan Imam Al -Qurthubi 
b. Pakaian yang menutupi semua anggota badan wanita, sebagaimana yang dituturkan oleh Ibnu Mas’ud, Ubaidah, Qotadah, Hasan Basri, Said bin Jubair. 

c. Selimut yang menutupi wajah wanita dan semua anggota badannya tatkala akan keluar.
 

d. Pakaian yang menutup dari atas kepala sampai ke bawah. 

e. Selendang besar yang menutupi kerudung. Sebagaimana yang dituturkan oleh Ibnu Mas’ud dan para tabi’in.
 

f. Pakaian sejenis kerudung besar yang menutupi semua badan. 

Dari keterangan di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa jilbab bukanlah kerudung yang digantungkan di leher, bukan pula kerudung tipis yang kelihatan rambutnya atau kerudung yang hanya menutup sebagian rambut belakangnya, bukan pula kerudung sebangsa kopyah yang kelihatan lehernya atau kerudung yang hanya menutup ujung kepala bagian atas seperti ibu suster dan wanita Nashrani atau kerudung yang kelihatan dadanya, dan bukan pula selendang kecil yang di kalungkan di atas pundak kanannya.

Karakteristik jilbab menurut syar’i: 

a. Menutup seluruh rambut dari berbagai sisi, terutama di bagian kepala depan dan cambang.  

b. Menutupi leher, tengkuk dan dada.  

c. Tebal tidak transparan.  

d. Lebar dan tidak ketat atau pendek seperti kerudung masa kini.  

e. Corak warnanya serasi dan tidak mencolok, tidak memancing perhatian.

f. pula selendang kecil yang dikalungkan di pundak kanannya.

Berdasarkan ayat tersebut sudah jelas bahwa anak-anak perempuanmu diwajibkan mengenakan jilbab. Hal ini menjadi tangunng jawab orang tua untuk membiasakan anak gadis sejak dini ketika hendak keluar rumah mengenakn jilbab, walaupun hanya sebatas pengenalan saja tetapi karena sering dilakukan lama-kelamaan anak menjadi terbiasa mengenakan jilbab. Untuk anak-anak perempuan, biasakanlah agar mereka mengenakan kerudung penutup kepala sehingga ketika dewasa mereka akan mudah untuk mengenakanjilbabyangsyar’i.

a. Kiat Membiaskan Anak Mengenakan Jilbab 

1) Jangan biasakan anak untuk tidak berpakaian atau berpakaian seadanya bahkan sejak masih bayi hanya karena alasan panas. Hal itu bisa kita siasati dengan sering mengganti pakaian atau popoknya. 

2) Kalau sudah bisa diajak keluar rumah atau jalan2, kenakan topi bayi sebagai permulaan. 

3) Kalau sudah mulai agak besar, kurang lebih 4 atau 5 bulan, kenakan jilbab, paling tidak ketika akan keluar dari rumah. 

4) Beritahu anak mana pakaian yang pantas atau cocok untuk dirumah dan mana pakaian yang bisa dipakai untuk meninggalkan rumah. Misalnya anak boleh mengenakan pakaian tanpa lengan dan tidak berjilbab apabila di ndalam rumah saja. Pilihkan jilbab yang berbahan kaus atau yang menyerap keringat sehingga dapat mengurangi gatal dan panas pada saat beraktifitas. 

5) Pilihkan jilbab yang modelnya lucu serta pakaian dengan warna favorit anak sehingga dia suka memakainya. Pastikan pakaian itu menutup aurat dan tidak mengurangi ruang gerak anak.

Telah jelas bahwa Allah menciptakan kaum perempuan untuk melakukan tugas yang khusus, yaitu memberikan kedamaian bagi suami, mengasuh putra-putrinya, dan mendidik mereka dengan pendidikan Islam.
 Demikian pula dalam hal membiasakan mengenakan jilbab yang menjadi teladan pertama oleh anak-anak adalah dari ibunya, apabila seorang ibu dapat memberikan keteladanan yang baik dalam berbusana secara Islami maka tidak menutup kemungkinan anak perempuannya akan mengikuti ibunya, demikian pula sebaliknya.
11. Pendidikan Tentang Ihtilâm dan Haid.
Haid adalah darah yang keluar dari kemaluan seorang wanita ketika usia 9 tahun hijriyah kurang dari 16 hari kuarng sedikit (tidak genap 16 hari) tidak disebabkan sakit atau melahirkan.
  

Haid merupakan pertanda biologis kematangan seksual pada anak gadis yang terjadi karena adanya kematangan hormonal dan reaksi biologis yang disetai dengan adanya reaksi psikis. Kematangan hormon seks tersebut berupa proses somatis yang berlangsung secara siklus pada priode-priode haid,
 dan pada umumnya haid pertama pada perempuan tidak bisa ditentuak secara pasti kapan waktunya, meski secara umum akan terjadi saat perempuan berumur antara 11-14 tahun.
 Haid sebagai proses biologis wanita, bila secara biologis hid menunjukan awal kematangan fungsi genetikal wanita untuk melakukan repriduksi, maka haid dalamurusan agama merupakan awal penetapan ketentuan agama (taklif), karena yang bersangkutan telah memasuki usia baligh. Ketentuan syarriat ini menyangkut perintah-perintah Allah yang harus dikerjakan dan larangan-larangan bagai wanita haid. Adapun larangan-larangan bagi wanita haid diantaranya: tidak boleh melakukan shalat, puasa, thowaf, dan tiadak boleh melakukan hubungan kelamin.

Ihtilâm adalah tanda anak laki-laki sudah mulai memasuki usia balig. Adapun haid dialami oleh anak perempuan. Mengenalkan anak tentang ihtilâm dan haid tidak hanya sekadar untuk bisa memahami anak dari pendekatan fisiologis dan psikologis semata. Jika terjadi ihtilâm dan haid, Islam telah mengatur beberapa ketentuan yang berkaitan dengan masalah tersebut, antara lain kewajiban untuk melakukan mandi. Yang paling penting, harus ditekankan bahwa kini mereka telah menjadi Muslim dan Muslimah dewasa yang wajib terikat pada semua ketentuan syariah Artinya, mereka harus diarahkan menjadi manusia yang bertanggung jawab atas hidupnya sebagai hamba Allah yang taat. Itulah beberapa hal yang harus diajarkan kepada anak berkaitan dengan pendidikan seks.

Pendidikan apapun yang diberikan orang tua kepada anaknya bertujuan memberiakan nilai berharga untuk bekal anaknya di kemudian hari. Walaupun materi yang di beriakan sangat berbobot namun tanpa diiringi dengan uswatun dari kedua orang tua maka akan jauh dari tujuan pendidikan yang di harapkan. Di samping itu,  hendaknya para orang tua dan pendidik bisa merealisasikannya dalam pendidikan mereka terhadap anak-anak.,yang perlu diingat dalam mendidik anak   untuk selalu bersabar, menasehati putra-putri Islam dengan lembut dan penuh kasih sayang. Jangan membentak atau mencela mereka, apalagi sampai mengumbar-umbar kesalahan mereka. Semoga bisa bermanfaat, terutama bagi orang tua dan para pendidik..Wallahua’lambishsawab.                                                          
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